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Abstrak

Pendidikan memang telah menjadi penopang dalam meningkatkan sumber daya
manusia khususnya Indonesia untuk pembangunan bangsa. Salah satu komponen yang penting
ddam dstem peaksanaan pendidikan adadlah bagaimana meningkatkan kualitas
pembel gjarannya. Berdasarkan proses pembelgjaran di SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo yang
telah ada, pengagjar menyampaikan materi menggunakan model pembelgaran langsung. Pada
umumnya, siswa mendengarkan dan menghafal informasi 'yang diperoleh dari guru, sehingga
konsep yang tertanam kurang begitu kuat. Dari model yang diterapkan pengajar selamaini, hasil
belgjar yang dicapai kurang optimal dan kesktivan siswa juga terlihat kurang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar respon yang ditunjukkan siswa, tingkat aktivitas
belgjar siswa sdama KBM  berlangsung, peranan guru dalam mengelola kelas, dan
meningkatkan hasil belgar siswa dengan diterapkannya model pembelgaran kooperatif tipe
STAD pada mata pelgjaran sistem pendingin.

Jenis penelitian yang digunakan adadah penditian tindakan kelas (Classroom Action
Research), di mana setiap siklus mempunyai tahapan yaitu, perencanaan, tindakan, observas
dan refleksi. Data yang diperoleh dari penelitian nantinya dikumpulkan dan dianalisis secara
deskriptif kualitatif, sedangkan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar
pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan pengelolaan pembelgaran, lembar tes hasil
belgjar, dan angket respon siswa

Hasil pengamatan pengelolaan pembelgjaran yang dilakukan oleh guru secara berturut-
turut yaitu siklus | sebesar 63,3%, siklus Il sebesar 83,3%, dan siklus |1l sebesar 94%. Untuk
hasil aktivitas siswa kategori berdiskus pada siklus I, siklus Il dan siklus Il berturut -turut
14,8%, 15,3%, dan 15,8%. Sedangkan untuk kategori perilaku yang tidak relevan menurun dari
siklus I, Il dan Il yakni 9%, 5%, dan 1%. Kemudian untuk hasil belgjar siswa mengalami
peningkatan di tiap siklusnya yakni sebesar 56,8%, 78,4%, dan 91,9%. Untuk respon siswa
menunjukkan hasil yang sangat baik setelah diterapkannya MPK tipe STAD yakni 87%. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD cukup berpengaruh
untuk meningkatkan hasil belgar siswa.

Kata Kunci:
Model Pembelajaran Kooperatif, STAD, Sstem Pendingin, Pengelolaan Pembelajaran,
Aktivitas Sswa, Hasil Belajar siswa, dan Respon Siswa.

Abstract

Education has become the support in improving human resources for nation -building in
particular Indonesia. One important component in the implementation of the educ ation systemis
how to improve the quality of learning. Based on the learning process in SMKN 3 Buduran of
Sidoarjo, teachers explain the lesson using direct instruction model. Generaly, students
listening and memorising the information obtained from the teacher, so the concept is embedded
less powerful. Of the model has been applied from teachers, learning outcomes are achieved less
optimal and the activity of the students are dso less visible. This study aims to find out how big
the response indicated the student, student activity levels during alecture progresses, the role of
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teachers in classroom management, and improve student learning outcomes through the
implementation of cooperative learning model type STAD on subjects cooling system.

Type of research is a classroom action research in which each cycle has stages, planning, action,
observation and reflection. Data obtained from the study will be collected and analyzed by
qualitative description, while the instruments used in this study includes obs ervations of student
activity sheets, lesson management observation sheet, achievement test sheet, and questionnaire
responses of students.

Learning management observations made by teacher in arow the first cycle of 63.3%, 83.3% at
cycle 2 and cycle 3 by 94%. To discuss the results of the student activity categoriesin cycle 1,
cycle 2, and cycle 3 respectively 14.8%, 15.3%, and 15.8%. Whereas for the relevant category
of behavior decreased from cycle 1, 2 and 3 is 9%, 5%, and 1%. Then to the learning out comes
of students has increased each cycleis equal to 56.8%, 78.4%, and 91.9%. For student responses
showed excellent results after aplication of MPK type STAD is 87%. This indicates that the
application type STAD cooperative learning model powerfull enou gh to improve student
|earning outcomes.

Keywords:

Cooperative Learning Model, STAD, Cooling System, Learning Management, Student
Activities, Sudent Learning Outcomes and Student Response.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memang telah menjadi penopang
dalam meningkatkan sumber daya manusia
khususnya Indonesia untuk pembangunan bangsa.
Berbagai upaya  meningkatkan  kualitas
pendididikan di Indonesia tidak pernah berhenti,
berbagai terobosan terus dilakukan oleh
pemerintah, antara lain melalui berbagai pelatihan
bagi guru, penyempurnaan kurikulum, pengadaan
buku dan alat-alat pelajaran, perbaikan sarana dan
prasarana pendidikan, serta peningkatan mutu
manajemen sekolah.

Mata  pelgaran sistem pendingin
memerlukan model . pembelgjaran yang tepat,
karena mata pelgjaran ini berlangsung di dalam
kelas. Model pembelgjaran yang tepat bertujuan
agar siswa hisa menyelesaikan masalah yang ada
dengan keterampilan serta  pemahaman yang
dimiliki. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
model pembelgjaran yang cocok untuk tujuan
semacam ini adalah dengan menggunakan model
pembel ajaran kooperatif.

METODE
1. Tempat dan Waktu Kegiatan

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI
TKR (Teknik Kendaraan Ringan) Otomotif
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3
Buduran Sidoarjo pada semester gasal tahun
gjaran 2012/2013.

2. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan salah satu
penelitian penerapan, di mana menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD
untuk mengetahui respon, aktivitas, dan hasil
belajar siswa.

Pelaksanaan pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan putaran atau
siklus. Pada penelitian ini mengikuti alur
rancangan - penelitian  tindakan kelas.
Penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) adalah suatu kajian yang bersifat
reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari

tindakan-tindakan mereka dalam
melaksanakan tugas dan  memperdalam
pemahaman  terhadap tindakan  yang

dilakukan, serta mengalami kondis belgjar
dimana praktik pembelajaran yang dilakukan.
Model pendlitian tindakan kelas ada
bermacam-macam;- tetapi-pada penelitian ini
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart
(1998).

SaLib
CaoNVERTER PDF

(Por] To remove this message, purchase the
product at www.SolidPDF.com



This document was created using E

Penerapan Model Pembelgjaran tif Tipe STAD

Gambar 1. Sikklus PTK Menurut Kemmis
dan Taggarat (1988: 14)
3. Definisi Operasional Variabel

Variabel —variabel Penelitian

e Variabel Bebas (Independent Variable)
daam penelitian ini adalah penerapan
MPK tipe STAD.

e Variabel Tergantung/Terikat (Dependent
variable) dalam penelitian ini adalah hasil
belahar siswa.

o Variabel Kontrol dalam penelitian ini
adalah siswa SMKN 3 Buduran Sidoarjo.

4. Sasaran dan Objek Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi sasaran
penelitian adalah siswa kelas XI TKR SMKN

3 Buduran dan objek penelitiannya adalah per-

angkat pembelajaran yang meliputi RPP, alat

dan bahan yang digunakan selama KBM, dan
buku-buku penunjang.
5. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen dan teknik pengumpul-an data
dalam penelitian ini menggunakan angket,
lembar observasi dan tes.
6. Teknik Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis statistik deskriptif. Tujuan dari analisa
ini adalah untuk mendeskripsikan kegiatan
siswa selama proses belajar mengajar.

a. Andisis pengamatan pengel olaan

pembelgjaran

K = i x 100%
Nxl
K eterangan:
K = Persentase
F = Jumlah jawaban responden
N = Skor tertinggi
| = Jumlah pertanyaan
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b. Analisis pengamatan aktivitas siswa
Persentase aktivitas siswa=

2 freluensi aktivitas yang muncul
¥ total frexuensi aktivitas

x 10004

C. Analisisteshasil belgjar

_5X
“m
Keterangan:
X = Rata-rata kelas
> Xi = Jumlah rata-rata nilai siswa
N = Jumlah seluruh siswa
d. Responsiswa

K= x 100%

Nxl
Keterangan:
K = Persentase
F = Jumlah jawaban responden
N = Skor tertinggi
| = Jumlah pertanyaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan pada bab
ini merupakan hasil studi lapangan untuk
memperoleh data melalui teknik pengamatan
(observasi), pemberian tes, dan data angket, pada
saat dan setelah dilakukan suatu pembelajaran di
kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa  efektif pembelajaran kooperatif tipe
STAD terhadap peningkatan hasil belgjar siswa
kelas X1 TKR SMKN 3 Buduran Sidoarjo.
Pengambilan data dilakukan melalui siklus
PTK Kemmis dan Taggart dengan empat tahapan,
yaitu perencanaan (plan), kegiatan dan
pengamatan (action and research), refleksi
(reflection), dan revisi (revisied) dimana ada 3
siklus untuk keempat tahapan tersebut,yaitu:
a. Pengelolaan Pembelajaran Kooperatif
Selama ‘kegiatan  belgjarr mengajar
berlangsung, didapatkan hasil pengamatan
dari aspek yang telah ditetapkan untuk
diamati, maka diperoleh data pendlitian
kemampuan guru dalam  mengelola
pembelgjaran kooperatif tipe STAD dengan
rumus sebagai berikut:

F
K =—— x 100%
.‘ﬂlx[x 00%
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Sehingga dari data yang diperoleh dapat
dibuat grafik sebagai berikut:
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Gambar 2. Diagram Pengelolaan
Pembelgjaran

Keterangan:

A = Aspek Persigpan

B = Aspek Pendahuluan
C = Aspek Kegiatan Inti
D = Aspek Penutup

Dari diagram diatas dapat diketahui
bahwa  hasil perhitungan  persentase
pengelolaan pembelgjaran pada siklus |
diperoleh persentase sebesar 63,3% dengan
kategori  baik, untuk sklus Il diperoleh
persentase sebesar 83,3% dengan kategori
sangat baik. Kemudian untuk siklus ketiga,
pengelolaan guru dalam = pembelajaran
kooperatif tipe STAD semakin meningkat
yakni 94%. Hal ini menunjukkan bahwa guru
telah menerapkan MPK tipe STAD dengan
baik sesua dengan refleks yang ada di setiap
siklus tersebut.

. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang diamati meliputi 9
kategori, antara lain: 1) bersemangat dalam
mengikuti pelajaran; 2) jmendengarkan dan
merespon penjelasan guru; 3) membaca materi
ga dan menulis, 4) aktif bertanya dan
menanggapi setiap pertanyaan; 5)
mengerjakan tugas secara individu dan
kelompok; 6) mengerjakan- tes yang diberikan
guru; ' 7) mengemukakan. pendapat atau ide-
ide, 8) mempresentasikan hasil  diskusi
kelompok; dan 9) perilaku tidak relevan.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka
untuk menentukan jumlah pengumpulan data
dan persentase (%), peneliti menggunakan
rumus:

Besar persentase (%) =

2. frekuens! aktlvitas yang muncul
— e e, —— x100%
2, total frekuensi aktivitas

Sehingga dari data yang diperoleh dapat
dibuat tabel dan diagram sebagai berikut:
Tabel 1. Persentase Aktivitas Siswa

Persentase Aktivitas Rata-
Kategori rata Tiap Siklus
| 1 11
1 10,4% 8,6% 8,8%
2. 12,2% 9,7% 11,3%
3. 9,4% 11,2% | 10,6%
4, 11,3% | 12,7% | 14,5%
5. 14,8% | 153% | 15,8%
6. 9,9% 11,2% | 11,5%
7. 12,2% | 13,3% | 15,6%
8. 10,8% 13% 10,9%
9. 9 5% 1%
Total 100% 100% 100%

= Siklus |

Persentase
'
°

a0 = siklus 11
siklus 111

10
‘mMal Bl
T+ 2 3 a4 5 6 7 8 9

Aktivitas Siswa

Gambar 3. Diagram aktivitas siswa

Dari data pada tabel dan diagram di atas
mengenal aktivitas siswa, bisa dilihat bahwa
persentase siswa berdiskusi dan
mengemukakan pendapat atau ide meningkat
tiap siklusnya. Hal ini dapat terjadi karena
pengelompokan  secara  heterogen  bisa
membantu sehingga siswa yang lebih pintar
bisa menjadi tutor bagi siswa yang kurang
pintar dalam kelompknya. Selain itu siswa
yang melakukan - tindakan tidak relevan
persentasenya turun tiap sSiklusnya Siswa
lebih termotivasi sehingga semangat dan
kesadaran untuk mengikuti pembelgjaran
meningkat.

. Hasil Belgjar

Setelah melakukan penelitian di SMKN 3
Buduran Sidoarjo, diperoleh hasil belgjar
siswa dengan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD yang dilakukan oleh peneliti.
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Tabel 2. Hasil Belgjar Siswa

Siklus | Siklus | Siklus

Karakteristik | 0 m

Jumlah siswa 37 37 37

Jumlah siswa

yang tuntas 21 29 35
Jumlah siswa

yang tidak 16 8 5
tuntas

% ketuntasan

klasikal 56,8% | 78,4% | 91,9%

Dari data hasil belajar siswa pada tabel 2
menunjukan bahwa pada siklus |, dari 37
siswa terdapat 21  siswa yang mencapal
ketuntasan minimal dan 16 siswa tidak
mencapai.  ketuntasan minimal  sehingga
ketuntasan belgjar klasikal yang dicapai
sebesar 56,8%. Kemudian pada siklus Il dari
37 siswa terdapat 29 siswa yang mencapai
ketuntasan minimal dan 8 siswa tidak
mencapal  ketuntasan minima  sehingga
ketuntasan belajar klasikal yang dicapai
sebesar 78,4%. Ketuntasan klaskal pada
sklus ke Il telah tercapai  karena
persentasenya di atas kriteria  ketuntasan
klasikal yaitu sebesar > 70%. Namun
diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya
agar ketuntasan klasikal mencapai hasil yang
maksimal. Hal ini terbukti pada siklus Ill
dengan tingkat persentase hasil belgjar yang
tinggi yakni 91,9%. Peningkatan ketuntasan
klasikal dari siklus I, I, dan Il disebabkan
penerapan alokasi waktu yang baik oleh guru
dan siswa yang paham tentang materi sistem
pendingin yang disampaikan dengan MPK
tipe STAD.

. Respon Siswa

Untuk mengetahui respon siswa terhadap
penerapan MPK tipe STAD pada mata
pelajaran  sistem pendingin, peneliti
memberikan angket kepada 37 siswa kelas Xl
TKR. Data dari penilaian siswa ini akan
dipergunakan peneliti sebagai umpan balik
untuk pendliti selanjutnya.
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Dalam menentukan jumlah pengumpulan
data dan persentase (%) kelayakan
berdasarkan respon dari siswa dapat peneliti
hitung menggunakan rumus sebagai berikut:

F
K = ——=x 100%
Nxl
Tabel 3. Respon Siswa Terhadap Penerapan
MPK Tipe STAD
Pilihan
No Jawaban Per sentase Kriteria
Ya | Tidak
T 3 91,9% Sangat
baik
2| 30 7 81,2% Sangat
baik
3 | 32 5 86,5% Sangat
baik
4 | 22 5 86,5% Sangat
baik
5 | 34 3 91,9% Sangat
baik
6. | 32 5 86,5% Sangat
baik
N | A 5 86,5% Sangat
baik
8 | 2 7 81,2% Sangat
baik
9 | g 91,9% Sangat
baik
10, | 32 5 86,5% Sangat
baik
S | 32 | 48

Keterangan nomor:

1. Apakah anda lebih tertarik belgjar dengan
menggunakan MPK tipe STAD pada mata
pelgjaran sistem pendingin.

2. Apakah anda lebih memahami konsep-
konsep sistem  pendingin  dengan
menggunakan MPK tipe STAD.

3. Apakah 'menurut  anda pembelgjaran
dengan menggunakan MPK tipe STAD
membuat proses belgjar mengajar menjadi
lebih efektif.

4. Apakah dengan adanya pembelgjaran yang

menggunakan  MPK  tipe  STAD
memudahkan anda dalam menyelesaikan
tugas.

5. Apakah anda lebih bisa bekerja sama
dengan teman anda jika menggunakan
MPK tipe STAD.
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6. Apakah anda lebih merasa aktif jika
menggunakan MPK tipe STAD pada saat
pembel ajaran berlangsung.

7. Apakah anda lebih menyuka cara
mengajar guru dengan menggunakan MPK
tipe STAD daripada model pembelgjaran
yang sebelumnya.

8. Apakah menurut anda suasana di kelas
menjadi lebih kondusif jika menggunakan
MPK tipe STAD.

9. Menurut anda, apakah MPK tipe STAD
sesual  diterapkan pada mata pelgjaran
sistem pendingin.

10. Menurut anda, cocokkah jika semua mata
pelajaran menggunakan MPK tipe STAD.

Berdasarkan data Tabel 3, dapat
diketahui bahwa persentase respon siswa
terhadap kegiatan pembelgjaran  dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD pada mata pelajaran sistem pendingin

disambut baik oleh siswa. Hal ini dapat

diketahui dari nilal rata-rata persentase hasil
respon siswa terhadap kegiatan pembelgjaran
dengan penerapan MPK tipe STAD sebesar

87%, hasil ini _menunjukkan bahwa respon

siswa terhadap kegiatan pembelgjaran dengan

diterapkannya MPK tipe STAD yang
dikembangkan dalam kategori sangat baik.

SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Berdasarkan  hasil andiss  dan
pembahasan data penelitian tentang penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
pada mata pelajaran sistem pendingin di kelas

Xl TKR SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo,

maka dapat disimpulkan:

a Selama kegiatan belgjar = mengajar
berlangsung, kemampuan guru dalam
mengelola. pembelgjaran. kooperatif tipe
STAD mengadami peningkatan tiap
siklusnya. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan MPK tipe STAD pada mata
pelgjaran sistem pendingin sangat baik
untuk diterapkan.

b. Berdasarkan data yang diperoleh dari
pengamatan  aktivitas siswa,  untuk
persentase  kategori  berdiskusi  dan
mengemukakan pendapat memperoleh
hasil yang paling tinggi diantara kategori
yang lainnya. Hal ini dapat terjadi karena

pengelompokkan secara heterogen bisa
membantu sehingga siswa yang lebih
pintar bisa menjadi tutor bagi siswa yang
kurang pintar dalam kelompoknya saat
penerapan MPK tipe STAD berlangsung.

¢. Peningkatan hasil belgjar siswa dari siklus
[, I1, dan Il disebabkan pengaturan alokasi
waktu yang baik oleh guru dan siswa yang
paham tentang materi sistem pendingin
dengan MPK tipe STAD yang diterapkan.

d. Persentase respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dengan penerapan MPK tipe
STAD pada mata pelgaran sistem
pendingin disambut baik oleh siswa. Hal
ini dapat diketahui dari rata-rata persentase
respon siswa sebesar 87%.

2. Saran
Dari hasil anadlisa data penédlitian,
beberapa yang perlu diperhatikan adalah
sebagai berikut:

a. Agar penergpan model pembelagjaran
kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran
sistem  pendingin atau bahkan mata
pelajaran yang lain dapat berjalan lancar,
perangkat dan media pembelajarannya
hendaknya harus dipersiapkan dengan
baik.

b. Diharapkan pel aksanaan penelitian
selanjutnya agar memberikan inovasi baru
yang lebih meningkatkan motivasi dan
hasil belgjar siswa pada saat pembel gjaran.

¢. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan
dapat mengembangkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
mata « pelgjaran  yang lain  untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa pada
semua ranah.
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